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ABSTRAK

Siti Nurkhayati. NIM 21204082023. Pengembangan E-Book Berbasis Flip Pdf
Professional Materi Energi dalam Kehidupan Sehari-hari Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV MI/SD. Tesis Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Program Magister UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2023. Pembimbing: Dr. Hj. Siti Fatonah, S.Pd., M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mendesain e-book berbasis flip pdf
professional materi energi dalam kehidupan sehari-hari; 2) mengevaluasi
kelayakan e-book berbasis flip pdf professional materi energi dalam kehidupan
sehari-hari; 3) meningkatkan hasil belajar materi energi dalam kehidupan sehari-
hari peserta didik; 4) mengukur efektivitas penggunaan e-book berbasis flip pdf
professional materi energi dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan model
ADDIE dengan lima tahapan yaitu; analysis, design, development, implementasi,
dan evaluation. Teknik dan pengumpulan instrumen data menggunakan observasi,
wawancara, angket dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas IV MIM Sabranglor sebanyak 31 responden. Analisis data
menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif, analisis data kualitatif
menggunakan Miles Huberman dan Saldana yaitu, pengumpulan data, kondensasi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan analisis data
kuantitatif menggunakan uji paired sample t test dan uji N-Gain berbantuan SPSS
26.

Penelitian ini menghasilkan empat kesimpulan, yakni: 1) desain e-book
berbasis flip pdf professional pada materi energi dalam kehidupan sehari-hari; 2)
e-book berbasis flip pdf professional dinilai sangat layak digunakan berdasarkan
penilaian dari ahli, penilaian ahli materi diperoleh penilaian rata-rata keseluruhan
yang di dapatkan 4,33 dikategorikan sangat layak. Penilaian dari ahli media
diperoleh penilaian rata-rata keseluruhan 4,65 dikategorikan sangat layak.
Penilaian yang didapatkan dari respon peserta didik kelompok kecil 4,83 dengan
kategori sangat layak. Penilaian uji kelompok besar menghasilkan nilai rata-rata
4,53 dengan kategori sangat layak; 3) berdasarkan hasil uji paired sample t test
rata-rata yang diperoleh dari pretest dan posttest kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol signifikasi 0,000 hasil ini menunjukkan adanya perbedaan
antara pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Dengan demikian desain e-book dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik; 4)
berdasarkan hasil hitung N-gain pada kelompok eksperimen 0,58 atau 58%
kategori cukup efektif. Hasil hitung N-gain pada kelompok kontrol 0,57 atau 57%
kategori cukup efektif. Sehingga hasil dari perhitungan N-Gain e-book berbasis
flip pdf professional cukup efektif digunakan sebagai media pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci: E-book, Materi Energi, Hasil Belajar
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ABSTRACT

Siti Nurkhayati. Student ID 21204082023. Development of Flip Pdf Professional-
Based E-Book on Energy Material in Daily Life to Improve Learning Outcomes for
Fourth Grade Students of MI/SD. Postgraduate Thesis of the Elementary School
Teacher Education Program (PGMI) at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2023.
Supervisor: Dr. Hj. Siti Fatonah, S.Pd., M.Pd.

This research aims to 1) design a Flip Pdf Professional-based e-book on the
material of energy in daily life; 2) evaluate the feasibility of the Flip Pdf
Professional-based e-book on the material of energy in daily life; 3) improve the
learning outcomes of students on the material of energy in daily life; 4) measure the
effectiveness of using the Flip Pdf Professional-based e-book on the material of
energy in daily life.

This research utilizes the ADDIE model research and development method
with five stages: analysis, design, development, implementation, and evaluation.
Data collection techniques and instruments involve observation, interviews,
questionnaires, and documentation. The population for this study consists of 31
fourth-grade students at MIM Sabranglor. Data analysis incorporates both
qualitative and quantitative methods. Qualitative data analysis follows Miles
Huberman and Saldana's approach, involving data collection, data condensation,
data presentation, and drawing conclusions. Quantitative data analysis employs
paired sample t-tests and N-Gain tests with the assistance of SPSS 26.

This research yields four conclusions, namely: 1) the design of a Flip Pdf
Professional-based e-book on the material of energy in daily life; 2) the Flip Pdf
Professional-based e-book is deemed highly feasible for use based on assessments
from experts. The average assessment from content experts is 4.33, categorized as
very feasible. The assessment from media experts yields an overall average rating
of 4.65, also categorized as very feasible. The assessment from small group student
responses is 4.83, categorized as very feasible. The assessment from large group
testing results in an average rating of 4.53, categorized as very feasible; 3) based on
the results of the paired sample t-test, the average scores obtained from the pretest
and posttest for the experimental and control groups are significantly different
(0.000), indicating a difference between the pretest and posttest in both groups.
Thus, the e-book design can improve student learning outcomes; 4) based on the N-
Gain calculation results, the experimental group shows an N-Gain of 0.58 or 58%,
categorized as moderately effective. The control group's N-Gain is 0.57 or 57%,
also categorized as moderately effective. Therefore, the N-Gain results indicate that
the Flip Pdf Professional-based e-book is moderately effective as a learning
medium to enhance student learning outcomes.

Keywords: E-book, Energy Material, Learning Outcomes
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“Apakakah engkau tidak memperhatikan, bahwa Allah menurunkan air (hujan)
dari langit, lalu Dia mengalirkannya menjadi sumber-sumber air di bumi.
Kemudian, dengan air itu Dia tumbuhkan tanam-tanaman yang bermacam-macam
warnanya, kemudian ia menjadi kering, engkau melihatnya kekuning-kuningan,
kemudian Dia menjadikannya hancur berderai. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang memiliki akal
sehat.”

! Departemen Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: Syaamil Cipta Media,
2006, hlm. 460.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di tingkat dasar adalah landasan utama bagi pertumbuhan
akademik dan pengetahuan peserta didik. Salah satu mata pelajaran yang
signifikan adalah I[lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), yang memberikan
landasan awal pemahaman dunia dan masyarakat.> Memahami konsep IPAS
sangat penting bagi peserta didik karena ini membantu mereka membangun
dasar pengetahuan tentang alam dan sosial. Oleh karena itu, pengembangan
media khusus untuk mata pelajaran IPAS memiliki relevansi yang kuat,
mengingat kemampuan guna menyajikan materi dengan cara yang menarik dan
interaktif.?

Pembelajaran IPAS yang inovatif memerlukan kompetensi khusus dari
guru agar menarik dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Kurangnya
pelatihan  dapat menjadi hambatan untuk pemanfaatan penuh potensi
pembelajaran IPAS, Selain itu perkembangan teknologi yang cepat juga
membawa tantangan tersendiri. Teknologi berpotensi meningkatkan

pembelajaran IPAS, integrasi teknologi yang kurang dapat mengurangi

2 Chumi Zahroul Fitriyah dan Rizki Putri Wardani, “Paradigma Kurikulum Merdeka Bagi
Guru Sekolah Dasar”, Scholaria: Jurnal Pendidikandan Kebudayaan, Vol. 12, Nomor 3, 2022, him.
236-243.

3 Achmad Fauzi, “Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah Penggerak”,
Pahlawan: Jurnal Pendidikan-Sosial-Budaya, Vol. 18, Nomor 2, 2022, hlm. 18-22.



relevansi. Diperlukan upaya untuk meningkatkan akses, kualitas, dan integrasi
teknologi dalam pembelajaran IPAS.*

Guru harus menyediakan sumber belajar yang bisa membangkitkan
motivasi dan minat belajar peserta didik, praktik pembelajaran yang
mendukung, motivasi belajar peserta didik dapat menciptakan lingkungan ruang
kelas yang positif dan tujuan serta harapan yang jelas.’ Terkait dalam
pemanfaatan sumber belajar dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan
motivasi dan keinginan baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan belajar,
serta membawa pengaruh positif pada psikologis terhadap peserta didik. Guru
diarahkan agar memanfaatkan teknologi dalam merancang sumber belajar untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.®

Hasil observasi awal berdasar analisis kebutuhan yang dilakukan di kelas
IV MIM Sabranglor Klaten, melalui observasi peserta didik ditemukan data
dalam kegiatan dan diperoleh informasi bahwa sumber belajar yang digunakan
dalam proses pembelajaran masih berupa sumber belajar konvensional berupa
buku cetak/paket dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).” Di sisi lain, bahan
ajar di sekolah ini kurang bervariasi, dan hubungan antara guru dan peserta didik

kurang interaktif. Proses komunikasi cenderung satu arah, dengan penekanan

4 Nurul Saadah Agustina et al., “Analisis Pedagogical Content Knowledge Terhadap Buku
Guru IPAS Pada Muatan IPA Sekolah Dasar Kurikulum Merdeka”, Jurnal Basicedu, Vol. 6, Nomor
5,2022, hlm. 9180-9187.

5 Arsyad, A., Media Pembelajaran, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014.

® Falahuddin, 1., Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran, Bandung: PT. Citra Aditya
Bakti, 2014.

7 Hasil Observasi pada hari Jum’at, 14 April 2023 di MIM Sabranglor.



pada penjelasan dari guru tanpa keterlibatan responsif peserta didik dalam
pembelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV A dan IV B
menyatakan bahwa,
“Saya sering menggunakan sumber belajar seperti buku cetak dan
kadang-kadang melaksanakan pembelajaran dengan bantuan media
power point, dan kadang juga praktikum di luar kelas, namun

pembelajaran dirasa masih belum maksimal. Saya juga belum

menemukan media yang sesuai dengan perkembangan anak didik

sekarang yang notabenya lebih suka belajar menggunakan handphone”.®

Hal tersebut menyebabkan adanya kejenuhan dan kurangnya motivasi
belajar peserta didik karena kurangnya variasi sumber belajar yang mendukung
pemahaman materi oleh guru.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) / Sains merupakan salah satu mata
pelajaran dari lima mata pelajaran yang wajib dikuasai oleh peserta didik
Sekolah Dasar. “IPA adalah ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang
terjadi di alam”.® Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar sebaiknya memberikan
kebebasan peserta didik untuk membuat atau menafsirkan suatu hal dalam
kegiatan pembelajarannya untuk merancang dan menemukan sesuatu secara
mandiri. Pembelajaran TPA diharapkan mampu dipahami dengan baik oleh
peserta didik agar peserta didik mampu bekerja dan berkarya menemukan suatu
hal secara mandiri dan bermakna.

Namun, kenyataannya di lapangan pembelajaran Sains belum

mencerminkan kegiatan yang mandiri, bermakna dan menyenangkan. Hal ini

8 Hasil Wawancara pada hari Jum’at, 14 April 2023 di MIM Sabranglor.
® Sudana, D. N. dkk, Pendidikan IPA SD, Singaraja: Undiksha, 2016.



ditunjukkan dari pembelajaran yang masih kurang variatif serta kecenderungan
menerapkan model pembelajaran dengan paradigma pembelajaran lama yaitu
guru sebagai pusat pembelajaran (feacher center). Hal tersebut menyebabkan
proses pembelajaran kurang bermakna dan peserta didik cenderung pasif. Guru
jarang menggunakan media video didalam proses pembelajaran IPA, guru juga
jarang melakukan kegiatan yang memungkinkan peserta didik melakukan
kegiatan penemuan seperti praktikum, sehingga cenderung tidak dapat
mengembangkan keterampilan proses sains pada diri peserta didik. Padahal
teori atau materi yang dibahas perlu dipraktikkan agar peserta didik dapat
menemukan konsep dari materi tersebut secara mandiri. Contohnya pada materi
hubungan antara gaya, gerak, dan energi, peserta didik akan memahami
hubungan ketiganya melalui percobaan gaya gravitasi, gaya gesek dan gaya
magnet. Namun pada kenyataannya peserta didik lebih banyak mendengar dan
menulis yang menyebabkan isi pelajaran sebagai sebuah hafalan sehingga
peserta didik tidak memahami konsep sebenarnya. Akibatnya informasi yang
diperoleh peserta didik hanya mampu diingat dalam jangka waktu yang singkat.

Hasil observasi juga menunjukkan terdapat beberapa kelemahan-
kelemahan dalam pembelajaran IPA yang dilakukan, (1) peserta didik terlihat
mengalami kebosanan yang ditunjukkan dengan terdapat beberapa peserta didik
yang pandangannya tidak fokus, mengobrol, dan bermain dengan teman
sebangku ketika meteri pelajaran IPA dijelaskan oleh guru, (2) peserta didik
tidak berperan aktif dalam mengontruksi pengetahuannya saat proses

pembelajaran berlangsung, (3) peserta didik jarang mendapat kesempatan untuk



mengimplementasikan penemuan konsep yang diperoleh sehingga pengetahuan
yang didapatkan peserta didik menjadi kurang bermakna. Dalam proses
pembelajaran, guru hanya memberikan ceramah dan soal tanpa mendukung
peserta didik untuk bertanya atau memberikan bimbingan. Kekurangan waktu
dan kurangnya penggunaan metode pembelajaran inovatif menyebabkan peserta
didik kurang aktif, percaya diri, dan bosan dalam belajar, berdampak pada hasil
belajar yang rendah.°

Temuan itu dibuktikan dari pencatatan dokumen mengenai hasil PAS
(Penilaian Akhir Semester) mata pelajaran IPA peserta didik kelas IV pada
semester I tahun pelajaran 2022/2023 masih rendah. Diketahui jumlah peserta
didik kelas IV di MIM Sabranglor adalah 15 orang. Terlihat bahwa jumlah
peserta didik yang mencapai KKM lebih sedikit yaitu 6 orang atau setara dengan
40% dari pada peserta didik yang belum mencapai KKM yaitu 9 orang atau
setara dengan 60%. Hal ini membuktikan bahwa penguasaan materi IPA peserta
didik di MIM Sabranglor cenderung rendah atau belum mencapai kriteria
ketuntasan klasikal karena setiap kelas IV di MIM Sabranglor belum terdapat >
80% peserta didik yang telah mencapai KKM.!!

Inovasi dalam pembelajaran seringkali menghadirkan pembelajaran
yang baru dan menarik serta efektif. perkembangan di sekolah sangat
berpengaruh pada realisasi, yang juga diarahkan dalam UU No. 19 Tahun 2005,

Pasal 20. Selain itu, hal ini juga diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 19

10 Hasil Observasi pada hari Jum’at, 14 April 2023 di MIM Sabranglor.
1 Hasil Dokumenasi pada hari Jum’at, 14 April 2023 di MIM Sabranglor.



Tahun 2005, Pasal 20, yang terutama membahas tentang pengembangan
pembelajaran. Rencana Strategis Kementerian Pendidikan Nasional untuk
menguasai dan menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam menghadapi
globalisasi yang berdampak pada pertumbuhan TIK di berbagai bidang,
termasuk pendidikan, kemudian diperkuat dengan Permendiknas nomor 2 tahun
2010.%

Perkembangan pendidikan juga diikuti oleh perkembangan teknologi
dan informasi dimana keduanya saling terkait satu sama lain. Pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran merupakan salah satu inovasi dalam media
pembelajaran baik perangkat keras maupun lunak. Penggunaan teknologi digital
dalam pembelajaran menjadi menarik bagi peserta didik karena produk digital
dilengkapi dengan elemen visual, audio, video, dan animasi, yang pada
gilirannya menciptakan pengalaman pembelajaran yang interaktif bagi peserta
didik.'® Sebagai salah satu upaya untuk mengatasi kesulitan belajar dan
merangsang partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran, digunakanlah
bahan ajar yang bersifat interaktif dalam bentuk buku digital (e-book). Dimana
buku elektronik ini sangat baik digunakan sebagai salah satu sumber belajar
dimasa Covid 19 dan berlanjut setelah Covid 19 menjadi alternatif bahan ajar
yang membantu peserta didik untuk memahami materi tertentu. Diharapkan

bahwa penggunaan e-book ini dapat memberikan kontribusi positif dalam

12 Depdiknas, “Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional
Pendidikan”, Jakarta: Depdiknas, 2008.

13 Nurwita Yuliastuti and Elvin Yusliana Ekawati, “Pengembangan Media Pembelajaran Ipa
Terpadu Berbasis E-Learning Dengan Moodle Untuk Peserta didik Sekolah Menengah Pertama Pada
Tema Pengelolaan Sampah”, Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 2, Nomor 1, 2016, Hlm. 15.



mengurangi hambatan belajar serta mendorong peserta didik untuk lebih aktif
dalam kegiatan belajar mereka.'*

Sejalan dengan ketentuan yang tertuang dalam Permendikbud no.22
tahun 2016 yang mengamanatkan bahwa proses pembelajaran harus bersifat
interaktif, menghadirkan tantangan, dan memotivasi peserta didik agar
berpartisipasi aktif, maka penting sekali untuk memiliki media pembelajaran
yang beragam dalam penyajian materi untuk mencapai tujuan pembelajaran.’®
E-book, yang dapat diakses melalui layar komputer atau perangkat portabel
lainnya, dan memiliki kemampuan untuk menyertakan berbagai elemen seperti
gambar, video, audio, serta hyperlink, menciptakan kesempatan interaksi yang
lebih baik antara peserta didik dan pendidik.

Selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan Jung- Yu Lai, Chih-Yen
Chang yang menyatakan bawah bagaimana faktor dominan mempengaruhi
sikap pengguna terhadap adopsi pembaca e-book khusus untuk membaca.
Dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti kemudahan penggunaan,
kegunaan, kenyamanan, kompatibilitas, kekayaan media, dll, pada tahap
pengembangan produk, praktisi dapat menyediakan pembaca e-book khusus

yang mudah diterima dalam proses pembelajaran.®

14 Haniah Haniah, Mahira Mahira, and Muh. Napis Djuaeni, “The Development of
Interactive E-Book-Based Teaching Materials for Senior High School Students”, Arabiyatuna:
Jurnal Bahasa Arab, Vol. 7, Nomor 1, May 2023, hlm. 55.

15 Farida Nuryanti, “Mengefektifkan Supervisi Akademik Upaya Meningkatkan
Kompetensi Guru Kelas Dalam Proses Pembelajaran Berdasarkan Permendikbud No. 22 Tahun
20167, JISIP: Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan, Vol. 2, Nomor 2, 2018, hlm. 1-13.

16 Chih- Yen & Chang Jung- Yu Lai, “User Attitudes toward Dedicated E- book Readers for
Reading: The Effects of Convenience, Compatibility and Media Richness”, 2012.



Salah satu bentuk media pembelajaran adalah bahan ajar, yang
digunakan sebagai panduan dalam proses pembelajaran. Pengembangan bahan
ajar menjadi sangat penting guna memastikan bahwa informasi disajikan
dengan cara yang menarik dan interaktif. Saat menyusun bahan ajar, perlu
mempertimbangkan kurikulum agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
efektif dan efisien. Meskipun buku teks adalah salah satu bentuk bahan ajar yang
umum digunakan, namun terjadi perubahan preferensi peserta didik di era saat
ini. Peserta didik lebih suka membawa perangkat ringan seperti laptop dan
gadget daripada buku teks yang berat. Sebagian peserta didik juga merasa
bahwa membawa buku bacaan dan catatan akan membuat tas mereka penuh dan
kurang praktis. Perubahan preferensi ini telah menimbulkan sejumlah masalah
dalam proses pembelajaran peserta didik.

Dalam menghadapi tantangan tersebut, salah satu alternatif solusi adalah
memaksimalkan pemanfaatan kemajuan teknologi dalam pengembangan bahan
ajar. Bahan ajar dapat diperkaya dengan tambahan konten berupa video, audio,
animasi, serta dengan memanfaatkan laboratorium virtual. Konten-konten
tersebut dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada peserta
didik, terutama ketika peserta didik terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran dan berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan J.M. Sumilat Pembelajaran dianggap berhasil ketika
setidaknya 75% peserta didik mencapai tingkat ketuntasan, dan setiap peserta
didik dianggap tuntas jika memperoleh nilai belajar minimal 70. Penelitian

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran matematika interaktif



dapat meningkatkan semangat dan motivasi peserta didik, yang akhirnya

berdampak positif pada peningkatan hasil belajar peserta didik.!’

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian yang berjudul “ Pengembangan E-book Berbasis Flip

PDF Professional Materi Energi dalam kehidupan sehari-hari Untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV MI/SD ”

B. Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah yang ditemukan dalam latar belakang

penelitian ini adalah sebagai berukut:

1.

Kinerja Guru: Peran guru dalam pembelajaran IPAS juga menjadi masalah.
Proses komunikasi cenderung satu arah, dan guru mungkin perlu
meningkatkan metode pembelajaran inovatif serta memanfaatkan
teknologi dalam mendesain sumber belajar yang dapat membangkitkan
motivasi belajar peserta didik.

Hasil Belajar yang Rendah: Hasil belajar peserta didik dalam mata
pelajaran IPAS, khususnya pada materi energi, menunjukkan nilai yang
rendah. Hanya sedikit peserta didik yang mencapai nilai di atas 70, dan
sebagian besar memperoleh nilai di bawah 70.

Pengembangan Bahan Ajar: Perkembangan teknologi dan preferensi
peserta didik yang berubah menghadirkan masalah dalam pengembangan

bahan ajar. Buku teks konvensional mungkin tidak lagi memenuhi

7 Juliana Margareta Sumilat, “Pemanfaatan Media Pembelajaran Matematika Interaktif

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Di SD Negeri 2 Tataran”, Inventa: Jurnal
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 2, Nomor 1, 2018, him. 40-46.
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preferensi peserta didik yang lebih suka menggunakan perangkat ringan
seperti laptop dan gadget.

Motivasi Belajar Peserta Didik: Motivasi belajar peserta didik juga menjadi
masalah. Peserta didik terlihat mengalami kebosanan selama pembelajaran,
yang dapat mempengaruhi keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.
Pencapaian Ketuntasan Belajar: Jumlah peserta didik yang mencapai
ketuntasan belajar dalam materi IPA masih rendah, yang menunjukkan
adanya tantangan dalam mencapai hasil belajar yang memadai.

Kualitas Pembelajaran IPAS: Terdapat masalah dalam kualitas
pembelajaran mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di
tingkat dasar. Pembelajaran cenderung kurang interaktif, kurang bervariasi,
dan lebih berorientasi pada pendekatan guru sebagai pusat pembelajaran,
yang dapat menyebabkan peserta didik merasa bosan dan kurang
termotivasi

Kurangnya Pemanfaatan Teknologi: Meskipun teknologi telah berkembang
pesat, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran IPAS di sekolah tersebut
masih terbatas. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran yang kurang
dapat mengurangi relevansi pembelajaran dengan kebutuhan dan minat
peserta didik.

Kualitas Sumber Belajar: Terdapat kekurangan dalam variasi sumber
belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran. Sumber belajar yang
dominan masih berupa sumber belajar konvensional seperti buku cetak dan

lembar kerja peserta didik. Hal ini dapat mengakibatkan kejenuhan



11

Penelitian yang diusulkan bertujuan untuk mengatasi masalah-masalah

tersebut dengan mengembangkan e-book berbasis teknologi dan interaktif.

Diharapkan e-book ini dapat membantu meningkatkan motivasi belajar peserta

didik dan hasil belajar mereka pada mata pelajaran IPAS di tingkat dasar.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, agar penelitian tidak keluar dari pokok

masalah maka penulis membatasi pokok permasalahannya.

1.

Produk yang dikembangkan dalam bentuk elektronik dengan program
aplikasi Flip PDF professional dan format file e-book modifikasi adalah
HTML 5 (hypertext markup language).

Mata pelajaran dalam aplikasi yang dikembangkan adalah Pelajaran IPAS

khususnya sains; materi energi dalam kehidupan sehari-hari di Kelas I'V.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan judul dan latar belakang masalah diatas, adapun rumusan

masalah pada penelitian ini adalah :

l.

Bagaimana desain e-book yang dikembangkan berbasis Flip PDF
Professional materi energi dalam kehidupan sehari-hari untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV MI/SD ?

Bagaimana penilaian tim ahli/ kelayakan terhadap pengembangan e-book
berbasis Flip PDF Professional materi energi dalam kehidupan sehari-hari

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV MI/SD ?
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Bagaimana efektivitas penggunaan e-book berbasis Flip PDF Professional
materi energi dalam kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas IV MI/SD ?

Bagaimana respon peserta didik terhadap pengembangan e-book berbasis
Flip PDF Professional Materi energi dalam kehidupan sehari-hari untuk

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV MI/SD ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka peneliti menyimpulkan tujuan dan

manfaat penelitian sebagai berikut :

Tuju

a.

an penelitian adalah sebagai berikut :

Mendesain e-book berbasis Flip PDF Professional materi energi dalam
kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di
kelas IV MI/SD.

Mengungkapkan validitas/kelayakan desain e-book berbasis Flip PDF
Professional materi energi dalam kehidupan sehari-hari untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas IV MI/SD.
Mengungkapkan efektivitas penggunaan e-book berbasis Flip PDF
Professional materi energi dalam kehidupan sehari-hari untuk

meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas IV MI/SD.

d. Mengungkapkan respon peserta didik terhadap pengembangan e-book

berbasis Flip PDF Professional materi energi dalam kehidupan sehari-

hari di kelas IV MI/SD.
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F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian sebagai berikut :

a.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan
dalam pengembangan sumber belajar e-book berbasis Flip PDF
Professional materi energi dalam kehidupan sehari-hari untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik, serta dapat dijadikan sebagai
bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya.
Manfaat Praktis
1) Bagi Peserta Didik

a) Peserta didik mendapat pengalaman belajar dan lebih mudah
memahami pembelajaran yang diberikan oleh guru sehingga
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar.

b) Peserta didik dapat menjadikan sebagai sumber belajar untuk
meningkatkan pemahaman pada materi energi dalam kehidupan
sehari-hari di kelas [V MI/SD.

2) Bagi Guru

a) Hasil penelitian ini dapat membantu memudahkan guru dalam
melaksanakan  proses  pembelajaran  sehingga  dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik.

b) Hasil penelitian ini dapat mengembangkan kemampuan guru

dalam melaksanakan proses pembelajaran.
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3) Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini dapat memberikan perkembangan dalam proses
pembelajaran materi energi dalam kehidupan sehari-hari kelas IV
MI/SD dengan digunakannya sumber belajar berupa e-book pada
materi IPAS Sekolah Dasar

4) Bagi Peneliti Lain
Sebagai referensi bahan kajian dalam meneliti agar dapat
mengembangkan penelitian lebih lanjut.

5) Manfaat Bagi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta
Bagi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta penelitian ini dapat menjadi bahan kajian keilmuan dan

pengembangan dalam bidang pendidikan.

G. Kajian Penelitian Relevan

Berikut adalah beberapa penelitian terkait pengembangan e-book hasil
belajar peserta didik Kelas IV Peserta didik Sekolah Dasar :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fiska Fatrisia Kusuma dengan tesis yang
berjudul Pengembangan FE-book Interaktif Berbasis Problem Based
Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
Peserta Didik SMP Pada Materi Pencemaran Lingkungan. Hasil penelitian
menunjukkan Model PBL berorientasi e-book interaktif efektif

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik dengan nilai
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rata-rata 94,2%. Persamaan pada penelitian ini yaitu menggunakan
pengembangan media e-book adapun perbedaan yang dilakukan terhadap
penelitian ini tidak mengembangkan model hanya fokus terhadap
pengembangan media e-book.'8

2. Penelitian yang dilakukan Rumainur dengan tesis yang berjudul
Pengembangan media ajar berbasis multimedia autoplay studio 8 dalam
pembelajaran sejarah kebudayaan islam kelas XI MA Batu Malang. Adapun
hasil penelitian menunjukan bahwa media pembelajaran multimedia
autoplay yang digunakan memiliki tingkat keefektifan dan kemenarikan
yang tinggi. adanya minat dan motivasi belajar yang cukup tinggi
menunjukan ketertarikan peserta didik terhadap media pembelajaran dimana
nilai rata-rata peserta didik meningkat dari 69,96% menjadi 82,90%.
Persamaan pada penelitian ini yaitu mengembangkan media dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik, sedangkan perbedaan terdapat
pada media yang dikembangkan peneliti sebelumnya mengembangkan
media autoplay sedangkan yang dikembangkan pada penelitian ini e-book.*®

3. Penelitian yang dilakukan Aulia Gita Dyani dengan judul tesis
Pengembangan Media Kotak Belajar Ajaib (Kobela) Pada Materi Sumber
Daya Alam Untuk Meningkatkan Minat Belajar Peserta didik Kelas 1V

Sekolah Dasar Muhammadiyah 019 Bangkinang Kota Kabupaten Kampar.

18 Fiska Fatrisia Kusuma, “Pengembangan E-Book Interaktif Berbasis Problem Based
Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik SMP Pada
Materi Pencemaran Lingkungan”, Lampung: FKIP Unila, 2022.

19 Rumainur, “Pengembangan Media Ajar Berbasis Multimedia Autoplay Studio 8 Dalam
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas XI MA Bilingual Batu Malang”, Malang:
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016.
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Adapun hasil penelitian menunjukan Media Kotak Belajar Ajaib (KOBELA)
pada materi sumber daya alam telah terbukti valid dan praktis, mampu
merangsang minat belajar peserta didik. Dengan nilai t-hitung yang
mencapai 10,913, melebihi nilai t-tabel sebesar 2,021, ini menunjukkan
bahwa media Kotak Belajar memiliki potensi untuk meningkatkan minat
belajar peserta didik. Persamaan dari penelitian ini mengembangkan media
pembelajaran sedangkan perbedaannya media yang dikembangkan media
kobela untuk mengukur minat peserta didik, sedangkan penelitian yang
dilakukan mengembangkan e-book untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik sekolah dasar.?°

4. Penelitian yang dilakukan oleh Annas Ribab Sibilana dengan judul Tesis
Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Untuk Kelas XI Di SMA Negeri 2 Malang.
Menunjukkan hasil Media pembelajaran berbasis android yang
dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar dengan analisis data pretest
dan postest dari hasil uji T yang dilakukan dengan taraf 95% diperoleh hasil
signifikansi sebesar 0,000<0,05. Persamaan penelitian yang dikembangkan
memiliki kesamaan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Sedangkan perbedaan media yang dikembangkaan pada penelitian ini media

20 Aulia Gita Dyani, “Pengembangan Media Kotak Belajar Ajaib (Kobela) Pada Materi
Sumber Daya Alam Untuk Meningkatkan Minat Belajar Peserta didik Kelas IV Sekolah Dasar
Muhammadiyah 019 Bangkinang Kota Kabupaten Kampar”, Pekanbaru: Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2019.
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pembelajaran berbasis android dan untuk yang akan dikembangkan yaitu

media pembelajaran e-book.?

H. Landasan Teori

1. Sumber Belajar

Kegiatan pembelajaran direncanakan untuk memberikan pengalaman
belajar yang melibatkan proses mental dan fisik, melalui interaksi antar
peserta didik, peserta didik dan guru, peserta didik dan lingkungan, serta
peserta didik dan sumber belajar lain dalam rangka pencapaian kompetensi
dasar sumber belajar di sini bukan hanya terbatas pada peralatan dan bahan
yang digunakan dalam proses belajar dan mengajar, melainkan juga orang,
anggaran (budget) dan fasilitas.??

Ditinjau dari asal usulnya, sumber belajar dapat dibedakan menjadi
dua, yaitu: sumber belajar yang dirancang (learning resource by design),
yaitu sumber belajar yang memang sengaja dibuat untuk tujuan
pembelajaran. Contohnya adalah: buku pelajaran, modul, program audio,
transparansi (OHT). Jenis sumber belajar yang kedua adalah sumber belajar
yang sudah tersedia dan tinggal dimanfaatkan (learning resource by
utilization), yaitu sumber belajar yang tidak secara khusus dirancang untuk

keperluan pembelajaran, namun dapat ditemukan, dipilih dan dimanfaatkan

2l Annas Ribab Sibilana, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk Kelas XI DiSMA Negeri 2 Malang”, Jurnal Penelitian
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2016.

2 Arsyad, A., Media Pembelajaran. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014.
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untuk keperluan pembelajaran. Contohnya: pejabat pemerintah, tenaga ahli,
pemuka agama, olahragawan, kebun binatang, waduk, museum, film, sawah,
terminal, surat kabar, siaran televisi, dan lain-lain. Dilihat dari segi fungsi
dan perannya, terutama kemampuannya dalam melakukan interaksi dan
komunikasi dengan para peserta didik, sumber belajar dapat dibedakan
menjadi dua macam yaitu: alat peraga (feaching aids) atau alat audio visual
(audio-visual aids) dan media pembelajaran.?®

Sumber belajar didefinisikan sebagai informasi yang disajikan dan
disimpan dalam berbagai bentuk media, yang dapat membantu peserta didik
dalam belajar sebagai perwujudan dari kurikulum. Bentuknya tidak terbatas
apakah dalam bentuk cetakan, video, format perangkat lunak atau kombinasi
dari berbagai format yang dapat digunakan oleh peserta didik ataupun guru.
Sumber belajar dapat dipahami sebagai segala macam yang ada di luar diri
seseorang (peserta didik) dan memungkinkan (memudahkan) terjadinya
proses belajar.?* Sehingga, ada tiga kriteria untuk mengukur sebuah sumber
belajar cocok atau tidak, yaitu: harus tersedia dengan cepat, memungkinkan
peserta didik untuk memacu diri sendiri, dan harus bersitfat individual.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, secara sederhana sumber
belajar dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang dapat memberikan

kemudahan kepada peserta didik dalam memperoleh sejumlah informasi,

2 Liandiani, “Pengembangan Sumber Belajar”, Publikasi Kemenag Sumsel, 2009. Website:
https://sumsel.kemenag.go.id/files/sumsel/file/dokumen/PENGAMBANGANSUMBERBELAJAR

-pdf

2 Munadi, Y. “Media Pembelajaran: Sebuah Pendekatan Baru”, Ciputat: Gaung Persada
Baru, 2010.


https://sumsel.kemenag.go.id/files/sumsel/file/dokumen/PENGAMBANGANSUMBERBELAJAR.pdf
https://sumsel.kemenag.go.id/files/sumsel/file/dokumen/PENGAMBANGANSUMBERBELAJAR.pdf
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pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan, dalam proses belajar
mengajar. Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya
proses belajar, termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan
lingkungan. Sumber belajar tidak hanya terbatas pada bahan dan alat, tetapi
juga mencakup tenaga, biaya, dan fasilitas. Artinya, sumber belajar
berkaitan dengan segala sesuatu yang memungkinkan peserta didik dapat
memperoleh pengalaman belajar. Oleh karena itu, sumber belajar dapat
dikategorikan sebagai berikut:

a. Tempat atau lingkungan alam sekitar yaitu dimana saja seseorang
dapat melakukan belajar atau proses perubahan tingkah laku maka
tempat itu dapat dikategorikan sebagai tempat belajar yang berarti
sumber belajar.

b. Benda yaitu segala benda yang memungkinkan terjadinya perubahan
tingkah laku bagi peserta didik, maka benda itu dapat dikategorikan
sebagai sumber belajar.

c.  Orang yaitu siapa saja yang memiliki keahlian tertentu dimana peserta
didik dapat belajar sesuatu, maka yang bersangkutan dapat
dikategorikan sebagai sumber belajar.

d. Bahan yaitu segala sesuatu yang berupa teks tertulis, cetak, rekaman
elektronik, website, dan lain-lain yang dapat digunakan untuk belajar.

e.  Buku yaitu segala macam buku yang dapat dibaca secara mandiri oleh
peserta didik, misalnya: buku pelajaran, buku teks, kamus,

ensiklopedia, fiksi dan lain sebagainya.
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f.  Peristiwa dan fakta yang sedang terjadi.

Perkembangan Information and Communication Technology (ICT)
atau Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam beberapa dekade
terakhir berjalan sangat cepat sejalan dengan perkembangan teknologi
telekomunikasi, termasuk jaringan komputer. Berbagai teknologi dan
aplikasi pendukung juga telah dikembangkan sebagai upaya untuk
mendukung dan mempermudah aktivitas kehidupan manusia dan
organisasi, termasuk kegiatan belajar mengajar dalam dunia pendidikan.
Dalam menyikapi perkembangan dan kemajuan ICT tersebut, pedidik
dituntut untuk menguasai teknologi (ICT) agar dapat mengembangkan
materi-materi pembelajaran berbasis ICT dan memanfaatkan ICT sebagai
media pembelajaran. Tujuannya adalah untuk memberikan kemudahan dan
kesempatan yang lebih luas kepada pembelajar dalam belajar.

Perkembangan ICT yang pesat tidak hanya dalam bentuk teknologi
saja, namun juga dalam bentuk isi (content). Pada satu sisi para ahli telah
mengembangkan teknologi yang memudahkan para pakar untuk
menyajikan dan menyampaikan pengetahuan, di sisi lain para pakar dalam
berbagai bidang sudah banyak yang menyumbangkan dan menyebarkan
pengetahuannya melalui berbagai media seperti CD, DVD, Internet (Web),
baik secara individu maupun secara kolektif.

TIK dalam pembelajaran dikenal dengan teknologi pendidikan,
UNESCO secara resmi menggunakan istilah ICT yang kemudian diadopsi

kedalam bahasa indonesia menjadi teknologi informasi dan komunikasi atau



21

TIK.?® Menurut Karlina, Kurniah, Ardina, media pembelajaran yang
berbasis ICT adalah alat yang digunakan untuk mengolah, mentransfer dan
memuat data atau informasi dari perangkat yang satu dengan perangkat
yang lainnya. Sehingga proses dalam mengkomunikasikan setiap data atau
informasi mudah untuk dipahami.?®
2. E-book
a. Pengertian E-book
E-book (buku elektronik) adalah suatu bentuk buku dalam format
digital yang bisa diakses secara elektronik. Biasanya, e-book berisi
informasi dalam bentuk teks atau gambar.?’ Definisi e-book menurut
Shiratuddin dapat dijelaskan pada awalnya, buku kertas yang telah
diubah menjadi format digital, biasanya melalui proses digitalisasi,
dikenal sebagai e-book. Kemudian, istilah ini mulai mencakup sistem
multimedia, hiperteks, atau hipermedia yang berdasarkan konsep buku.
Definisi e-book telah berkembang untuk mencakup judul buku yang
tersedia secara online, yang dapat dibaca melalui email, diakses melalui

perangkat pembaca elektronik portabel, atau diunduh sebagai file ke

komputer. %

% Husain, C., “Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pembelajaran di
SMA Muhammadiyah Tarakan”, Jurnal Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan, Vol. 2, Nomor
2,2014, hlm. 184-192.

% Karlina, 1., Kurniah, N., dan Ardina M., “Media Berbasis Information and
Communication Technology (Ict) Dalam Pembelajaran Sains Pada Anak Usia Dini”, Jurnal llmiah
Potensia, Vol. 1, 2018, hlm. 24-35.

27 Anita Triska, “Ebook VS Buku”, 2014, diakses dari http://mjeducation.com/bukuvsebook

2 Norshuhada Shiratuddin dkk, “E-Book Technology and Its Potential Applications in

Distance Education,” Journal of Digital Information, Vol. 4, Nomor 3. 2003.
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E-book adalah buku dalam bentuk elektronik yang berisi teks dan
gambar. Saat ini, e-book telah mengalami banyak perkembangan dan
menjadi  populer karena kemudahannya dalam penggunaan,
ketahanannya terhadap kerusakan, dan portabilitasnya. Selain itu, e-book
dapat menghadirkan ilustrasi multimedia seperti animasi. Dalam konteks
yang lebih sempit, e-book adalah versi digital dari buku konvensional. E-
book juga berperan penting dalam konsep e-learning sesuai dengan
standar BNSP (Badan Standar Nasional Indonesia) sebagai bahan ajar.?®

Pada tingkat yang paling dasar, e-book adalah hasil dari
mengubah buku cetak ke dalam bentuk digital. Saat ini, definisi e-book
telah berkembang menjadi lebih luas, mencakup fitur multimedia
interaktif dan akses melalui internet. Selain itu, alat baca e-book juga
telah mengalami perkembangan, tidak lagi terbatas pada komputer, tetapi
juga dapat digunakan pada smartphone.

E-book adalah alat pembelajaran yang menggunakan komputer
sebagai mediumnya. Keunggulan dari media pembelajaran e-book adalah
adanya integrasi berbagai elemen seperti gambar, teks, video, audio, dan
animasi, yang menjadikan tampilan e-book lebih beragam. E-book
diterapkan dalam konteks model pembelajaran contextual teaching
learning, dengan tujuan memberikan motivasi kepada peserta didik

untuk belajar secara mandiri, efisien, dan kreatif. Manfaat e-book

29 Siti Yuli Eskawari, “Pengembangan E-Book Interaktif Pada Materi Sifat Koligatif
Sebagai Sumber Belajar Peserta didik Kelas XII IPA” UNESA: Journal of Chemical Education, Vol.
1, Nomor 2, 2016, him. 43.
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diharapkan dapat mendorong motivasi belajar peserta didik dan
mengurangi rasa jenuh saat belajar.>
b. Jenis-jenis Format E-book
Tentang format yang seharusnya digunakan untuk e-book, belum
ada standar tunggal yang telah disepakati, seperti yang dijelaskan oleh
Shiratuddin. Meskipun demikian, pada tahun 1999, Nuvo Media dan Soft
Book Press bersama-sama mengembangkan dan mengusulkan Open
EBook Publication Structure (OEBPS). OEBPS ini didasarkan pada
spesifikasi HTML dan XML untuk konten, struktur, dan tampilan e-
book.®t
Saat ini, ada beberapa jenis format e-book yang sering ditemui atau
tersedia untuk diakses secara luas. Beberapa di antaranya mencakup:

1) Electronic Publication (EPUB) adalah format terbuka untuk e-book
yang didefinisikan oleh open digital book dari International Digital
Publishing Forum (IDPF).

2) Amazon World (AZW) adalah format khusus yang digunakan untuk
membuka e-book dengan bantuan perangkat Amazon;

3) Palm Database (PDB) merupakan format yang mengandung
berbagai jenis buku digital yang dapat digunakan untuk membuka

sistem operasi Palm

% D.N. Candra, “Perbandingan Hasil Belajar Siswa Antara Pembelajaran Contextual
Teching Learning (CTL) Menggunakan E-Book Dan Pembelajaran Konvensional Menggunakan
Handout Pada Mata Pembelajaran Konstruksi Bangunan Di Kelas X TGB SMK Negeri 2
Bojonegoro”, JKPTB: Jurnal Kajian Pendidikan Teknik Bangunan, Vol.1, Nomor 1, 2016.

31 Norshuhada Shiratuddin dkk, “E-Book Technology and Its Potential Applications in
Distance Education,” Journal of Digital Information, Vol. 4, Nomor 3, 2003.



24

4) MobiPocket (MOBI) adalah format yang bisa dibaca oleh perangkat
mandiri.

5) Portable Document Format (PDF) adalah format yang sangat umum
digunakan untuk membuka dokumen, dan mendukung berbagai
platform.

Jenis format e-book yang telah disebutkan di atas sebagian besar
dirancang untuk disesuaikan dengan perangkat yang digunakan oleh
pembaca, seperti e-book readers. Dengan terus berkembangnya
teknologi, tidak ada jaminan bahwa format-format e-book baru akan
terus muncul, disesuaikan dengan perkembangan kebutuhan pembaca.

c. Kelebihan dan Kekurangan E-book
Pengembangan e-book cukup populer di masyarakat Indonesia
karena dianggap lebih efisien, mudah digunakan dan hemat biaya.
Namun selain itu terdapat juga kendala pada media buku berbasis digital.
Berikut kelebihan dan kekurangannya:

1) Kelebihan e-book

a) Lebih Ringkas

Buku elektronik atau buku digital lebih ringkas untuk
digunakan dari pada buku cetak. Penggunaan yang bisa digunakan
pada smartphone dan perangkat lainnya dapat memudahkan dalam

menggunakan e-book.
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b) Penggunaan Jangka Panjang
Karena bersifat digital, tentunya e-book lebih awet dan tidak
mudah rusak seperti buku pada umumnya.
¢) Ramah Lingkungan
E-book tidak membutuhkan tinta dan kertas, sehingga lebih
ramah lingkungan, berbeda halnya dengan buku cetak yang terbuat
dari tinta dan kertas.
2) Kekurangan e-book
a) Keterbatasan
E-book yang berbasis digital khususnya pada tingkat
peserta didik sekolah dasar, memiliki keterbatasan waktu karena
tidak semua peserta didik memiliki akses menggunakan
smartphone selama 24 jam.
b) Huruf
Pada media e-book yang dikembangkan keterbatasan
huruf yang lebih kecil dibandingkan dengan buku cetak
¢) Ketergantungan dengan Smartphone
Jika seseorang selalu membaca buku melalui
smartphone dapat mengakibatkan kurang sehatnya mata karena

cahaya elektronik pada handphone.
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3. Aplikasi Flip Pdf Profesional
a. Pengertian Flip Pdf Professional

Bahan ajar berbasis elektronik seperti e-book, pasti diperlukan
aplikasi untuk membantu e-book tersebut agar layak digunakan oleh guru
dan peserta didik pada proses belajar mengajar dikelas.

Aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat e-book yaitu flip pdf
professional. Flip pdf professional akan menjadikan e-book semenarik
mungkin agar pembelajaran menjadi tidak monoton dan dapat mengambil
perhatian guru dan peserta didik tentang materi yang akan dipelajari, Flip
PDF Profesional untuk membuat bahan ajar yang menjadikan
pembelajaran semenarik mungkin sehingga memicu peserta didik untuk
memperhatikan guru dalam menjelaskan materi pembelajaran.

Flip pdf profesional memiliki fitur seperti gambar, video, audio,
MP4, dan video animasi lainnya, fitur tersebut disatukan dalam bentuk e-
book yang menarik. Flip PDF Professional merupakan perangkat lunak
yang digunakan untuk membuat pembelajaran menjadi menarik dengan

secara online dan aplikasi yang berisikan berbagai fitur yang dimasukan

dalam bahan ajar elektronik tersebut.®® Aplikasi tersebut juga dapat

32 Arsal, M., Danial, M., & Hala, Y., “Pengembangan Media Pembelajaran E-Modul Materi
Sistem Peredaran Darah Pada Kelas XI MIPA SMAN 6 BARRU”, Prosiding Seminar Nasional
Biologi VI, 2019, hlm. 434-442. https://ojs.unm.ac.id/semnasbio/article/view/10594/6211

% Indah, S., Eko, R., & Henny, J. “Pengembangan Bahan Ajar Elektronik Menggunakan
Flip PDF Professional pada Materi Alat-Alat Optik di SMA", Jurnal Kumparan Fisika, Vol. 2,
Nomor 3, 2019, hlm. 145-152.
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memasukan berbagai fitur menarik seperti gambar, video dari youtube,
MP4, audio video dan lain-lain untuk mengedit halaman e-book tersebut.®*
Flip pdf professional sangat membantu untuk membuat buku online
atau buku digital dengan dibantu oleh berbagai fitur yang menakjubkan,
Flip PDF Professional adalah desain template yang menakjubkan, pilihan
template, dan dapat menambahkan video, gambar, dan hyperlink youtube
untuk pembuat buku online yang memiliki fitur dengan kemampuan
mengedit halaman buku online tersebut.®®
b. Fitur Flip PDF Professional
Aplikasi Flip Pdf Professional ini memiliki berbagai fitur untuk
menjadikan tampilan e-book lebih dan layak untuk digunakan pada
proses belajar mengajar. Fitur Flip Pdf Profesional ini seperti dari
template yang menarik, backsound yang menyenangkan, background
yang sinkron dengan materi pembelajaran sehingga e-book tersebut
terasa seperti buku cetak tetapi dalam bentuk elektronik. Aplikasi Flip
pdf yang memiliki fitur beragam dalam menyediakan bahan ajar secara

online yaitu dengan memiliki desain template dan fitur seperti

background, tombol control, dan backsound. Sehingga peserta didik

3 Seruni, R., Munawaoh, S., Kurniadewi, F., & Nurjayadi, M., “Pengembangan Modul
Elektronik (E-Module) Biokimia Pada Materi Metabolisme Lipid Menggunakan Flip Pdf
Professional”, JTK: Jurnal Tadris Kimiya, Vol. 4, Nomor 1, 2019, him. 48-56.

% Mudinillah, A., “Sofiware Untuk Media Pembelajaran”, Yogyakarta: CV. Bintang Surya
Madani, 2021.
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dapat merasakan tampilan seperti buku cetak tetapi dalam bentuk online
tidak dengan secara fisik.%®
Aplikasi Flip Pdf Professional pun memiliki fitur yang lain yang
dapat mempercantik tampilan e-book seperti dengan ditambahkannya
gambar, audio, video animasi ilustrasi dengan tampilan layout dan
berbentuk 3D. Flip Pdf Profesional memiliki fitur untuk menambahkan
hal yang menarik pada saat menggunakan e-book yaitu dengan gambar,
video, audio, laman, ilustrasi dengan layout yang variatif dan berbentuk
3D.%" Aplikasi tersebut juga bisa menggabungkan berbagai file seperti
gambar, video, audio visual, youtube dan hyperlink yang dapat
membantu membuat bahan ajar dalam pembelajaran.®® Pembuatan bahan
ajar elektronik yang tidak hanya dengan tulisan seperti biasa saja tetapi
dengan gabungan berbagai animasi, video gerak, dan audio yang
membuat pembelajaran mejadi lebih menyenangkan.*
Fitur Flip Pdf Professional diselesaikan dan dapat di sebarkan
kepada guru dan peserta didik dengan bentuk link seperti html, exe, app,

dan fbr. Software aplikasi yang diselesaikan dengan format link yang dapat

% Rindaryati, N., “E-Modul Counter Berbasis Flip Pdf pada Mata Pelajaran Penerapan
Rangkaian Elektronika”, Jurnal Imiah Pendidikan Dan Pembelajaran, Vol. 5, Nomor 2, 2021, hlm.
192-199.

37 Wijayati, P. H., Fitrisia, T. C., & Mawardah, S. M., “Implementasi Buku Digital Berbasis
Aplikasi Flip PDF Professional pada Mata Kuliah Evaluation Im Deutschunterrict”, Seminar
Nasional Pembelajaran Bahasa Dan Sastra (SELASAR), Vol.1, 2018, him.162-170.

38 Lestari, E., Nulhakim, L., & Suryani, D. L., “Pengembangan E-modul Berbasis Flip Pdf
Professional Tema Global Warming Sebagai Sumber Belajar Mandiri Siswa Kelas VII”, PENDIPA:
Journal of Science Education, Vol. 6, Nomor 2, 2022, hlm. 338-345.

% Indah, S., Eko, R., & Henny, J., “Pengembangan Bahan Ajar Elektronik Menggunakan
Flip PDF Professional pada Materi Alat-Alat Optik di SMA”, Jurnal Kumparan Fisika, Vol. 2,
Nomor 3, 2019, hlm.145-152.
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dibagikan kepada banyak orang seperti (.exe), (.app), (.fbr), dan (.html).*°
Aplikasi elektronik yang dilengkapi dengan berbagai multimedia dan
memiliki template desain yang beragam dan peserta didik dapat merasakan
hasil dari aplikasi ini dengan tampilan seperti buku cetak dengan format
link,html, exe, app dan fbr.**

c. Manfaat Flip Pdf Profesional

Aplikasi yang memiliki manfaat untuk membantu sebuah proses
belajar mengajar antara guru dan peserta didik dengan bantuan bahan ajar
yang bersifat alat elektronik. Aplikasi yang sangat tidak asing untuk
dipakai menggunakan alat teknologi sama halnya dengan bahan ajar yang
bersifat elektronik.*?

Aplikasi ini untuk membuat bahan ajar peserta didik berbasis
elektronik, maka aplikasi ini memiliki fitur-fitur yang menarik yang cocok
untuk dijadikan bahan ajar dalam pembelajaran seperti gambar, audio, dan
video animasi dengan memuat semua pembelajaran sesuai kurikulum yang
digunakan saat ini. Aplikasi ini dapat menyesuaikan kurikulum yang
sedang digunakan pada tahun ini dengan dilengkapi berbagai multimedia

seperti animasi flash, audio, dan video. Pembelajaran yang menarik dan

40 Nisa, A. H., Mujib, M., & Putra, R. W. Y., “Efektivitas E-Modul dengan Flip Pdf
Professional Berbasis Gamifikasi Terhadap Siswa SMP” JPMR: Jurnal Pendidikan Matematika
Raflesia, Vol. 05, Nomor 02, 2020, HIm. 14-25. https://ejournal.unib.ac.id/index.php/jpmr

4 Rindaryati, N., “E-Modul Counter Berbasis Flip Pdf pada Mata Pelajaran Penerapan
Rangkaian Elektronika”, JIPP: Jurnal Imiah Pendidikan Dan Pembelajaran, Vol. 5, Nomor 2, 2021,
hlm. 192—199. https://doi.org/10.23887/jipp.v5i2.31240

42 Nisa, A. H., Mujib, M., & Putra, R. W. Y., “Efektivitas E-Modul dengan Flip Pdf
Professional Berbasis Gamifikasi Terhadap Siswa SMP” JPMR: Jurnal Pendidikan Matematika
Raflesia, Vol. 05, Nomor 02, 2020, Hlm. 14-25. https://ejournal.unib.ac.id/index.php/jpmr
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menambah semangat peserta didik yaitu dengan berbantuan apikasi Flip
Pdf Profesional yang tidak hanya tulisan saja tetapi dengan berbagai fitur
seperti animasi gerak, audio dan video.*®

Aplikasi ini dapat menjadikan pembelajaran seperti dalam
kehidupan sehari-hari yang dikaitkan dalam pembelajaran. Aplikasi ini
dapat membantu pembuatan bahan ajar dalam menampilkan pembelajaran
dalam kehidupan sehari-hari.**

d. Kelebihan Flip Pdf Profesional

Aplikasi ini memiliki kelebihan dengan dapat membantu guru
menyiapkan sebuah perangkat pembelajaran bersifat elektronik yang
digunakan lebih mudah bagi para guru yang kurang dalam menggunakan
sebuah teknologi. Keunggulan Flip Pdf Profesional yang dapat membantu
guru untuk menyiapkan bahan ajar pada saat proses belajar mengajar
dengan menampilkan materi uji sampai evaluasi dan memudahkan guru
yang tidak mahir dalam menggunakan komputer serta aplikasi ini untuk
membuat e-book menghasilkan pembelajaran yang menarik dan

menyenangkan sehingga pembelajaran tidak monoton.*®

4 Rindaryati, N., “E-Modul Counter Berbasis Flip Pdf pada Mata Pelajaran Penerapan

Rangkaian Elektronika”, JIPP: Jurnal Imiah Pendidikan Dan Pembelajaran, Vol. 5, Nomor 2,2021,
hlm. 192-199. https://doi.org/10.23887/jipp.v5i2.31240

4 Indah, S., Eko, R., & Henny, J., “Pengembangan Bahan Ajar Elektronik Menggunakan
Flip PDF Professional pada Materi Alat-Alat Optik di SMA”, Jurnal Kumparan Fisika, Vol. 2,
Nomor 3, 2019, him. 145-152.

4 Arsal, M., Danial, M., & Hala, Y., “Pengembangan Media Pembelajaran E-Modul
Materi Sistem Peredaran Darah Pada Kelas XI MIPA SMAN 6 BARRU” Prosiding Seminar
Nasional Biologi VI, 2019, hlm. 434—442. https://ojs.unm.ac.id/semnasbio/article/view/10594/6211
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Aplikasi Flip Pdf Professional dapat membantu seseorang yang
tidak mengetahui dalam mengoperasikan aplikasi tersebut menjadi lebih
mudah dioperasikan dengan pemrograman html.

Adapun kelebihan aplikasi dalam berbagai segi manapun, dalam
tampilan, tema, audio pendukung dan diselesaikan menggunakan link
yang dapat disebarkan.*®

Aplikasi yang berbasis elektronik menjadikan peserta didik lebih
menyukai e-book tersebut daripada buku cetak dan e-book dapat diakses
menggunakan hp atau laptop maka memudahkan untuk membuka e-book
dimana pun dan kapan pun selagi kita memiliki akses untuk membuka e-
book tersebut.

4. Energi Dalam Kehidupan Sehari-hari
a. Pengertian Energi

Energi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
kemampuan untuk melakukan kerja (misalnya untuk energi listrik dan
mekanika); daya (kekuatan) yang dapat digunakan untuk melakukan
berbagai proses kegiatan, misalnya dapat merupakan bagian suatu bahan
atau tidak terikat pada bahan (seperti sinar matahari) tenaga. Energi
tidak dapat diciptakan. Energi juga tidak dapat dimusnahkan. Namun,

energi bisa diubah bentuknya. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia

46 Khairinal, K., Suratno, S., & Aftiani, R. Y., “Pengembangan Media Pembelajaran E-Book
Berbasis Flip Pdf Professional Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Dan Minat Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X I-1 SMA Negeri 2 Kota Sungai Penuh”, Jurnal
Manajemen Pendidikan Dan Ilmu Sosial, Vol. 2, Nomor 1, 2021, hlm.458-470.



32

menggunakan energi dengan mengubah bentuknya. Energi kimia dari
makanan diubah  menjadi  energi gerak saat manusia berjalan dan
beraktivitas.*’
b. Sumber energi
Sumber energi merupakan segala sesuatu disekitar kita yang
dapat menghasilkan energi. Sumber energi primer tersedia langsung di
alam dan belum mengalami pengolahan. Contoh sumber energi primer,
antara lain; sinar matahari, air, angin, biomassa, makanan, dan bahan
bakar fosil.*®
c. Berbagai macam bentuk energi disekitar kita
Energi memiliki bermacam-macam bentuk, antara lain; energi
panas, energi cahaya, energi listrik, energi potensial, energi bunyi dan
energi kinetic.*°
d. Perubahan bentuk energi (Transformasi energi)

Gerakan tangan yang dilakukan manusia bisa menghasilkan
energi panas. Saat melakukan itu, dia sedang mengubah energi gerak
menjadi bentuk energi yang lain, yaitu energi panas. Manusia tidak bisa
menciptakan energi. Untuk memanfaatkan energi, manusia mengubah
bentuk energi yang ada menjadi bentuk energi yang lain. Perubahan

bentuk energi inilah yang disebut dengan transformasi energi.>

47 Irene M.J.A, Khristiyono, Nani R., IPAS untuk SD/MI Kelas 1V Volume 1, Jakarta:
Penerbit Erlangga, 2022.

“8 Ibid.

9 Ibid.

50 Ibid.
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Transformasi energi adalah perubahan bentuk, fungsi, sifat
energi dan sebagainya. Di mana suatu bentuk energi diubah menjadi
bentuk energi lainnya tanpa menambah atau mengurangi jumlah total

energi di alam semesta.*!

Contohnya :
Energi Energi Energi Energi
cahaya kimia listrik cahaya

Gambar 1.1 Perubahan energi

e. Sumber energi alternatif

Energi alternatif adalah energi yang berasal dari sumber yang
dapat diisi ulang seperti matahari, angin, sungai, mata air panas, pasang
surut, biomassa, dan biogas. Energi alternatif juga disebut sebagai
sumber energi terbarukan. Beberapa ciri-ciri energi alternatif adalah: 1.
Dapat digunakan berulang-ulang dan jumlahnya melimpah di alam, 2.
Pengolahannya tidak merusak alam, 3. Tidak berbahaya, aman, serta
tidak menyebabkan penyakit akibat pengolahnnya dan ramah

lingkungan.®
Beberapa contoh dibawah ini mengenai sumber energi yang

ada di bumi:

51 Ibid.
52 Ibid.
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a. Matahari. Panas matahari merupakan satu di antara contoh
energi alternatif yang sering digunakan.

b. Panas Bumi. Selain matahari, contoh sumber energi
alternatif berikutnya adalah panas bumi atau disebut geothermal.

c. Angin. Angin juga bisa jadi solusi sumber energi alternatif.

d. Gas Alam.

Pemanfaatan Pemanfaatan Pemanfaatan
energi surya energi air energi angin

Gambar 1.2 Pemanfaatan energi
5. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Belajar merupakan serangkaian kegiatan jiwa raga untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang

menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.>

Hasil belajar adalah
suatu hasil yang diharapkan dari pembelajaran yang telah ditetapkan

dalam rumusan prilaku tertentu. Hasil belajar adalah tingkat pernyataan

%3 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2011, hlm 11.



35

yang dicapai oleh peserta didik dalam mengikuti program pembelajaran
sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.>*

Menurut Duch B. J bahwa pembelajaran di sekolah dasar bukan
hanya sekedar penguasaan konsep, fakta, atau teori. Namun dalam hal
ini pembelajaran lebih ditekankan pemberian kesempatan bagi siswa
untuk memupuk rasa keingintahuannya, mampu bertanya serta mencari
dan menemukan jawaban terkait fenomena alam yang didasarkan pada
bukti, sehingga dapat mengembangkan keterampilan ilmiahnya.*

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat diketahui bahwa hasil
belajar merupakan suatu penilaian akhir dari suatu pengenalan dan
proses yang telah dilakukan secara berulang-ulang. Hasil tersebut akan
tersimpan dalam jangka waktu yang lama atau bahkan tidak akan hilang
selama-lamanya. Inilah yang disebut dengan ilmu yang tersimpan dalam
memori seseorang. Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang
terjadi pada peserta didik, perubahan tingkah laku peserta didik meliputi
bidang kognitif, afektif, dan psikomotor. Adapun hasil belajar dapat
diukur setelah peserta didik mengikuti proses pembelajaran.

b. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik

Untuk mencapai prestasi belajar yang diharapkan maka perlu

diperhatikan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar

antara lain faktor yang terdapat dalam diri peserta didik (faktor

% Nyanyu Khodijah, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Rajawali Press, 2014, him 189.
% Duch B. J., The Power of Problem-Based Learning (Stylus: Sterling, 2001), him. 115.
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internal), dan faktor yang terdiri dari luar peserta didik (faktor
eksternal).
1) Faktor Internal
a) Faktor Jasmaniah antara lain; faktor kesehatan dan cacat
tubuh.
b) Faktor Psikologi antara lain; Kecerdasan atau intelegensi,
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan.
¢) Faktor Kelelahan
2) Faktor Eksternal yang berpengaruhi terhadap hasil belajar, dapat
dikelompokkan menjadi 3 faktor, yaitu: keluarga, sekolah dan

masyarakat.

I. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri atas 4 bab, dari beberapa bab terdiri dari beberapa
sub bab. Adapun sistematikanya sebagai berikut:

Bab 1: Bagian pendahuluan. Bab ini memberikan gambaran mengenai
keseluruhan isi tesis ini sekaligus memberikan petunjuk pada bab-
bab berikutnya. Dalam bab ini diawali dengan latar belakang
masalah, rumusan masalah. Latar belakang masalah berusaha
mengungkap kronologi munculnya masalah yang diyakini bahwa
permasalahan tersebut layak diteliti. Selanjutnya tujuan, manfaat
penelitian sesuatu yang akan dituju dan dicapai oleh peneliti serta

manfaat yang akan diambil darinya. Berikut adalah kajian teori pada



Bab II :

Bab I11 :

Bab 1V :
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sub ini menguraikan tentang teori-teori yang mendukung hasil
penelitian yaitu teori sumber belajar, e-book, Flip Pdf Profesional,
energi dalam kehidupan sehari-hari, dan hasil belajar.

Metode penelitian. Bab ini menguraikan tentang cara yang ditempuh
dalam melakukan penelitian, sub ini mencakup jenis penelitian,
model pengembangan, sub penelitian, prosedur pengembangan,
teknik dan instrumen pengumpulan data dan teknik analisis data.
Hasil penelitian, bab ini mengurai hasil penelitian yang dilakukan
peneliti dalam bab ini terdiri dari beberapa sub bab yaitu, hasil
pengembangan produk, hasil uji coba produk, revisi produk, analisis
hasil produk akhir dan keterbatasan penelitian.

Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan dalam pengembangan
e-book pada pembelajaran materi energi dalam kehidupan sehari-hari IPAS
kelas IV dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Produk e-book ini dikembangkan dengan model pengembangan ADDIE
pada pembelajaran IPAS yang berbentuk flip pdf professional. Memiliki 51
gambar yang dilengkapi dengan sumber yang jelas, memiliki gambar yang
disertai dialog singkat berjumlah 8 orang dengan tokoh yang bernama ibu
Mira, Mia, Aga, Dara, Ian, Banu, Beni, Aya dan juga dilengkapi dengan
video pembelajaran tentang energi dalam kehidupan sehari-hari berjumlah
3 video yang disertai dengan sumber yang jelas.

2. E-book yang dikembangkan digunakan sebagai salah satu media dalam
pembelajaraan IPAS dinilai layak digunakan. Hal ini dapat dilihat sebagai
berikut:

a. Hasil penilaian dari ahli materi diperoleh penilaian rata-rata
keseluruhan yang didapatkan 4,33 atau 86,6% dikategorikan sangat
layak.

b. Hasil penilaian dari ahli media diperoleh penilaian rata-rata
keseluruhan yang didapatkan 4,65 atau 93% dikatagorikan sangat

layak.
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c. Hasil penilaian yang didapatkan dari respon peserta didik kelompok
kecil 4,83 atau 96,6 %bdengan katagori sangat layak. Hasil penilaian
uji kelompok besar menghasilkan nilai rata-rata 4,53 atau 90,6%
dengan katagori sangat layak.

3. Dari hasil uji t rata-rata nilai yang diperoleh dari pretest dan posttest
kelompok eksperimen dan kontrol pada e-book bagi peserta didik pada
kelas IV materi energi dalam kehidupan sehari-hari di MIM Sabranglor
Klaten diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,000. Hasil tersebut dapat
dikatakan bahwa pemberian e-book dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada kelas kontrol nilai rata-rata hasil pretest 52,50 sedangkan
pada kelas eksperimen 56,80. Perhitungan N-gain kelompok eksperimen
0,58 dan kelas control 0,57 maka penerapan e-book cukup efektif

digunakan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

B. Saran

1.  E-book berbasis flip pdf professional pada Kelas IV sekolah dasar dapat
diterapkan pada semua kelas tidak hanya pada kelas V.

2. Peneliti merasa bahwa sampel dalam penelitian terlalu sempit sehingga e-
book berbasis flip pdf professional yang digunakan di MIM Sabranglor
Klaten dapat digunakan. Bagi peneliti selanjutnya dapat memperhatikan
jumlah populasi dan sampel secara luas.

3. Dalam Pengembangan media sangat dibutuhkan keahlian design, layout,

coding dan sebagainya. Untuk penelitian selanjutnya peneliti menyarankan
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sebelum mengembangkan media pembelajaran dapat lebih memahami studi
keilmuan teknologi dan informatika agar media yang dihasilkan lebih

sempurna.
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